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v Saksi Dugaan Korupsi Dana
Sarana Pendidikan di SMP Lamala

LUWUK - Kejaksaan Neg-
eri (Kejari) Luwuk mengem-
bangkan penyidikan dugaan
korupsi pengadaan sarana
pendidikan di SMP Negeri
6 Lamala. Kejari memang-
gil Kepala Bidang Dikdas Di-
nas Pendidikan Kabupaten
Banggai Evi Mile yang juga
keluarga Bupati Banggai Sof-
hian Mile.

Pemanggilan terhadap Evi
Mile, karena program pen-
gadaan sarana pendidikan
di SMP Negeri 6 Lamala be-
rawal dari yang bersangku-
tan. Makanya, keluarga Bu-
pati Banggai itu dipanggil
dan dicecar dengan 15 per-
tanyaan. “Yang bersangku-
tan telah memenuhi pangg-
ilan kejaksaan, dan telah di-
periksasesuaistatusnyaseb-
agai saksi. EviMile diberikan
15 pertanyaan untuk dijaw-
ab sesuai bukti dan kemam-
puan,” ujar KasiPidsus Keja-

ri Luwuk, M Rizal Dg Mana-
ba SH Rabu (10/7) kemarin.

KataRizal, EviMile dipang-
gilkejaksaankarenayangber-
sangkutan mengetahui per-

_ sis proyek pengadaan sa-

rana pendidikan tersebut.
Yangbersangkutan dipanggil
dalam statusnya sebagai sak-
sidalamkasus dugaankorup-
si yang melibatkan tersangka
berinisial Lsm.

Pihak kejaksanaan juga
telah memanggil tersang-
ka Lsm, untuk dimintai ket-
eranganterkaitkasusdugaan
korupsi sebesar Rp200 Juta.
Namun yang bersangkutan
belum memenuhi panggil
kejaksaan, sehingga diren-
canakan akan disusul pang-
gilan kedua.

“Jika dalam panggilanked-
ua, tersangka masih bandel
dan tidak memenuhi pang-
gilan kejaksaan akan dilaku-
kan panggilan ketiga den-

Keluarga Bupati Diperiksa Kejaksaan

gan upaya paksa. Dan yang
bersangkutan pasti akan di-
tahan supaya memudahkan
pemeriksaan dan tidak me-
larikan,” jelas Rizal.
Menurutnya, pelaksanaan
pembangunan Unit Sekolah
Baru (USB) dan sarana pen-
didikan di SMP Negeri 6 La-
malamelampaui tahun ang-
garan. Keterlambatan pelak-
sanaan pembangunannya
disebabkan ulah parapelak-
sananya. Padahal angga-
ran yang membiayai pem-
bangunan USB dan sarana
pendidikan menggunakan
danablockgrand tahun 2012
sebesar Rp535 juta. Namun
hingga Januari 2013 ma-
syarakat belum menikma-
ti pembangunan USB dan
sarana pendidikan. Akibat-
nya, masyarakat melapork-
anketerlambantan pemban-
gunan USB dan sarana pen-
didikan dan ditindaklanjuti
olehkejaksaan. Hasilnyaada
dugaan penggunaan dana
yang tidak sesuai dengan
ketentuan yangberlaku. (rd)




